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Abstract. This study aims to find out about “Riba” based on a cross-religious view 
applied to the conventional bank interest system and profit sharing system in Islamic 
economics, knowing what theoretical framework is used in both systems and differences in 
the application between conventional bank interest systems and profit sharing systems 
according to Islamic economic principles. The method used in this study is an analytical 
descriptive method that discusses perspective across religions about “Riba” and 
comparative analytical methods to find out the differences conventional bank interest 
system with profit sharing in Islamic economics. The conclusion of this study the existence 
of conventional bank system interest has been criticized by various circle and religions, 
while the validity of profit sharing has nothing to criticize. The difference both of them is 
related to the agreement when the contract was made on a conventional bank system and 
an Islamic economic profit-sharing system. The percentage of interest in conventional bank 
system is based on the amount of money borrowed, while the percentage of profit in Islamic 
economics is based on the amount of profit to be obtained. 
 
Keywords: Riba, Conventional Bank Interest System, Profit Sharing Systems, Islamic, 
Islamic Economics. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang "Riba" berdasarkan 
pandangan lintas agama yang diterapkan pada sistem bunga bank konvensional dan sistem 
bagi hasil dalam ekonomi Islam, mengetahui kerangka teori apa yang digunakan dalam 
kedua sistem dan perbedaan dalam aplikasi antara bunga bank konvensional. sistem dan 
sistem bagi hasil sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif analitik yang membahas perspektif lintas agama 
tentang “Riba” dan metode analisis komparatif untuk mengetahui perbedaan sistem bunga 
bank konvensional dengan pembagian keuntungan dalam ekonomi Islam. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah adanya bunga sistem bank konvensional telah dikritik oleh berbagai 
kalangan dan agama, sedangkan validitas bagi hasil tidak ada yang perlu dikritik. 
Perbedaan keduanya terkait dengan perjanjian ketika kontrak dibuat pada sistem bank 
konvensional dan sistem bagi hasil ekonomi Islam. Persentase bunga dalam sistem bank 
konvensional didasarkan pada jumlah uang yang dipinjam, sedangkan persentase laba 
dalam ekonomi Islam didasarkan pada jumlah laba yang akan diperoleh. 
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PENDAHULUAN 
Menelisik realita saat ini bahwa tidak bisa dipungkiri bahwa secara 
mayoritas Negara-negara muslim masih banyak menganut ekonomi konvensional 
dengan sistem bunga. Islam telah memandang bahwa bunga sama dengan riba 
dan praktek riba telah dilarang dalam Islam ratusan tahun yang lalu. Sebagian 
cendekiawan muslim memandang bahwa bunga telah mengeksploitasi 
perekonomian masyarakat, sehinggga mengakibatkan terjadinya misalokasi 
sumber daya dan penumpukan kekayaan hanya pada segelintir orang, yang mana 
hal ini berimbas pada ketidakadilan dan ketidakstabilan ekonomi. Bahkan lebih 
jauh bunga dapat merusak stabilitas, pertumbuhan ekonomi, produktivitas dan 
pemerataan distribusi pendapatan.1 Kini riba tidak hanya merupakan persoalan 
masyarakat Islam, akan tetapi sudah menjadi persoalan yang aktual di berbagai 
kalangan dan agama.  
Berkenaan dengan perihal bunga bank yang diterapkan dalam sistem bank 
konvensional dan bagi hasil pada sistem ekonomi Islam maka peneliti bertujuan 
membahas pandangan riba dan bunga berdasarkan perspektif lintas agama dan 
perbedaannya dengan sistem bagi hasil dalam ekonomi Islam. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitis. Metode ini dilakukan untuk meneliti suatu objek, kondisi yang bertujuan 
untuk membuat deskripsi/gambaran secara sistematis terhadap masalah yang 
dikaji. 
Sesuai dengan masalah yang akan dibahas oleh peneliti, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini dilakukan 
untuk memahami subjek secara mendalam, maka dari itu penelitian kualitatif ini 




Riba sendiri bahasa artinya tambah, tumbuh dan membesar. Sedangkan 
menurut arti istilah riba diartikan sebagai tambahan dari harta pokok secara batil, 
baik dalam kegiatan transaksi jual-beli, pinjam-meminjam maupun dalam bentuk 
                                                        
1 Aziz Budi Setiawan, “Perbankan Syariah; Challenges dan Opportunity untuk Pengembangan di 
Indonesia”. Jurnal Koordinat, Edisi: Vol. VIII No.1, April, 2006. 
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lainnya. Riba memiliki beberapa jenis antara lain:2 Pertama: Riba jahiliyyah, yaitu 
pembayaran hutang dibayar lebih dari pokoknya dikarenakan si peminjam tidak 
mampu membayar hutang tepat pada waktunya.3 Kedua: Riba Fadhl, yaitu 
pertukaran antar barang yang sejenis dengan kadar atau takaran yang tidak 
sama,4 Ketiga: Riba nasi’ah, yaitu tambahan uang dari pinjaman berdasarkan waktu 
yang telah ditertentukan.5  
Sebelum masuk pada pembahasan dan pandangan riba menurut sudut 
pandang agama lain, perlunya kita mengenal terlebih dahulu persoalan riba di 
masa pra-Islam kaitannya dengan bentuk-bentuk jual beli. Rasulullah SAW. 
pernah bersabda bahwa semua bentuk kegiatan transaksi yang mengandung 
unsur riba sebelum datang Islam sudah dilarang dan tidak dipergunakan lagi. 
Sebelum turun ayat-ayat yang berkenaan dengan larangan riba bahwa transaksi 
ribawi telah terbiasa dilakukan oleh masyarakat arab, baik yang berada di kota 
Mekah maupun di Madinah. 
Thabari menjelaskan dalam bukunya Tafsir Thabari bahwa masyarakat arab 
pada masa itu terbiasa memberikan hutang dengan memberikan dua pilihan 
yakni melunasi hutangnya atau memperpanjang waktunya dengan disertai 
adanya tambahan (riba/bunga).6 Hal inilah yang menjadi persoalan sosial-
ekonomi masyarakat saat itu, dalam Islam ketika seseorang dilanda kesusahan, 
maka muslim yang lain sebaiknya membantu bukan malah memberatkan dan 
memberikan beban baru dengan meminta tambahan dari uang yang dipinjamkan. 
Riba tidak hanya menjadi perhatian Islam, melainkan agama lain seperti Filosof 
Yahudi, Nasrani, dan lainnya juga memiliki pandangan akan praktek-praktek 
riba, yang saat ini memiliki bentuk lain yaitu bunga. Berikut pandangan para 
filosof Yahudi, Yunani, Romawi, Pendeta, dan Islam mengenai praktek riba dalam 
bentuk bunga.  
Pandangan para Filosof Yahudi tentang praktek bunga telah disebutkan 
dalam Perjanjian Lama dan UU Talmud: a). Kitab Exodus pasal 22 ayat 25 
menyatakan: "Jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang umatku, orang yang 
                                                        
2 Mengenai jenis-jenis riba, berkata Ibnu Hajar al-Haitsami:  “Bahwa riba itu terdiri dari tiga jenis, 
yaitu riba al-fadl, riba al-yaad, dan riba an-nasiah. Al-Mutawally menambahkan jenis keempat yaitu 
riba al-qard. Beliau juga menyatakan bahwa semua jenis ini diharamkan secara ijma’ berdasarkan 
nash al-Qur’an dan hadis Nabi. 
3 Qatadah: Riba jahiliyah adalah seorang yang menjual barangnya secara tempo hingga waktu 
tertentu. Apabila telah datang waktu pembayaran dan si pembeli tidak mampu membayarnya, 
maka ia dikenakan biaya tambahan atas penangguhan. Lihat: Abdul Aziz Muhammad Azzam, 
Fiqih Muamalat; Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 217. 
4 Lihat: Etika Bisnis dalam Islam, Mustaq Ahmad mendefiniskan riba fadl adalah suatu perdagangan 
dalam bentuk barter komoditas sejenis tanpa adanya kesamaan kuantitas. 
5 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Kausar, 2001), h. 127. 
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miskin di antaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai penagih hutang terhadap dia, 
janganlah engkau bebankan bunga terhadapnya." B). Kitab Deuteronomy pasal 23 ayat 
19 menyatakan: "Janganlah engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang 
maupun bahan makanan." dan c). Kitab Levicitus pasal 35 ayat 7 menyatakan: 
"Janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba darinya, melainkan engkau harus 
takut akan Allahmu, supaya saudara-mu bisa hidup di antaramu”.  
Pandangan para Filosof Yunani tentang praktek bunga; a). Plato mengecam 
sistem bunga berdasarkan dua alasan. Pertama, bunga menyebabkan perpecahan 
dan perasaan tidak puas dalam masyarakat. Kedua, bunga merupakan alat 
golongan kaya untuk mengeksploitasi golongan miskin, dan b). Aristoteles 
menyatakan bahwa fungsi uang adalah sebagai alat tukar, bukan sebuah alat 
untuk menghasilkan tambahan melalui sistem bunga, karena keberadaannya 
berasal dari sesuatu yang belum pasti dan merupakan sesuatu yang tidak adil. 
Pandangan para Filosof Romawi tentang praktek bunga; a). Cicero 
memberikan nasihat kepada putranya agar menjauhi dua perkara, yakni 
memungut bea cukai dan memberi pinjaman dengan tambahan bunga. dan b). 
Cato memberikan dua ilustrasi untuk melukiskan perbedaan antara perniagaan 
dan memberi pinjaman, perniagaan adalah suatu pekerjaan yang mempunyai 
risiko sedangkan memberi pinjaman dengan bunga adalah sesuatu yang tidak 
pantas. 
Pandangan para Pendeta tentang praktek bunga; a).  St. Basil menganggap 
mereka yang memakan bunga sebagai orang yang tidak berperikemanusiaan, b). 
St. Gregory dari Nyssa mengutuk praktek bunga karena menurutnya pertolongan 
melalui pinjaman adalah palsu, c). St. John Chrysostom berpendapat bahwa 
larangan yang terdapat dalam Perjanjian Lama yang ditujukan bagi orang-orang 
Yahudi juga berlaku bagi penganut Perjanjian Baru, d). St. Ambrose mengecam 
pemakan bunga sebagai penipu dan rentenir, dan e). St. Anselm dari Centerbury 
menganggap bahwa bunga sama dengan perampokan.   
Pandangan Islam berdasarkan ayat al-Qur'an, Al-Qur’an telah melarang 
praktek riba dengan empat tahap; Pertama: harta ribawi tidak akan bertambah 
disisi Allah swt. "Dan sesuatu riba yang kamu berikan agar bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah di sisi Allah. (QS. Ar Rum: 39). Kedua: Allah 
SWT. mengancam kepada mereka yang memakan harta riba "Dan disebabkan 
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan karena 
mereka memakan harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih." (QS. an-Nisa: 161).7 
                                                        
7 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: J-ART, 2004), h. 104. 
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Ketiga: Allah SWT. mengharamkan riba karena memberatkan; "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat-ganda dan bertaqwalah 
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan." (QS. Ali-Imran: 130). dan 
Keempat, Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan riba dalam jenis apa pun: 
"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa-sisa riba 
jika kamu orang-orang yang beriman. (QS. al-Baqarah: 278). 
Pandangan Islam berdasarkan Hadist Nabi saw.8 a). Diriwayatkan oleh Abu 
Said al-Khudri bahwa Rasulullah SAW. pernah bersabda: "Emas hendaklah dibayar 
dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, 
kurma dengan kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (cash). 
Barangsiapa memberi tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia telah 
berurusan dengan riba. Penerima dan pemberi sama-sama bersalah.",9 b). Diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: "Pada malam 
perjalanan mi'raj, aku melihat orang-orang yang perutnya (besar) seperti rumah, di 
dalamnya dipenuhi oleh ular-ular yang kelihatan dari luar. Aku bertanya kepada Jibril 
siapakah mereka itu? Jibril menjawab bahwa mereka adalah orang-orang yang memakan 
riba, dan c). Diriwayatkan oleh Ibnu Mas`ud bahwa Rasulullah SAW. pernah 
bersabda: "Riba itu mempunyai 73 pintu (tingkatan), yang paling rendah (dosanya) 
sama dengan seseorang yang melakukan zina dengan ibunya."  
Dampak akibat praktek riba ini juga dirasakan oleh masyarakat secara 
umum, baik dampak secara psikologi sosial kemasyarakatan maupun sosial 
ekonomi, seperti; a). Riba berdampak inflatoir yang mengakibatkan semakin 
tinggi suku bunga, maka semakin tinggi harga yang akan ditetapkan pada suatu 
barang, b). Riba akan mendorong terjadinya penimbunan akumulasi kekayaan 
dan menghambat investasi perdagangan, karena kekayaan hanya akan berputar-
putar di segelintir orang kaya saja10, c). Riba menimbulkan rasa tamak, kikir, 
mementingkan diri sendiri, keras hati, dan men-Tuhan-kan uang, d). Riba 
menimbulkan kebencian dan permusuhan di antara masyarakat, karena dalam 
dirinya tidak terdapat rasa kebersamaan untuk saling tolong-menolong11, e). Riba 
merupakan kegiatan ekonomi yang menyimpang dari asas kemanusiaan dan 
keadilan, dan f). Riba merupakan perjanjian berat sepihak, secara psikologi telah 
memaksa satu pihak lain untuk menerima perjanjian yang sebenarnya tidak 
disadari kerelaannya. 
                                                        
8 Meskipun begitu besar bahaya riba banyak umat yang tidak sadar bahwa dirinya berada dalam 
lingkungan yang ribawi. Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya akan datang pada manusia suatu 
masa yang pada waktu itu tidak tersisa seorang pun melainkan akan memakan riba, barang siapa yang tidak 
memakanya, maka ia akan terkena debunya.” (HR. Abu Dawud & Ibnu Majah), lihat: Muhaimin Iqbal, 
Dinar Solution; Dinar Sebagai Solusi (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 96. 
9 HR. Muslim No. 2971 dalam Kitab al-Masaqqah. 
10 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Pustaka Kausar, 2001), h. 134. 
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KESIMPULAN 
Eksistensi bunga telah dikecam oleh berbagai golongan dan agama, 
sedangkan bagi hasil tidak ada yang mengecam akan keabsahannya. Adapun 
perbedaan bunga pada sistem ekonomi konvensional dengan sistem bagi hasil 
pada sistem ekonomi Islam, antara lain a). Perjanjian bunga dibuat pada waktu 
kontrak dengan asumsi harus selalu menguntungkan bagi pemberi pinjaman, 
sedangkan perjanjian bagi hasil dibuat pada waktu kontrak dengan megantisipasi 
pada kemungkinan-kemungkinan untung dan ruginya, b). Besarnya persentase 
Bunga disandarkan pada jumlah uang yang dipinjam, sedangkan persentase bagi 
hasil disandarkan pada jumlah keuntungan yang akan diperoleh nanti, c. Bunga 
tidak memiliki pertimbangan apakah usaha tersebut untung ataukah rugi, 
sedangkan bagi hasil keuntungan dan kerugian dalam suatu usaha ditanggung 
secara bersama-sama, hal ini menjadikan kegiatan usaha seperti milik bersama 
dan memiliki tanggung jawab yang sama. 
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